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ABSTRACT 
 
 

This research entitled “Wayang Kulit Purwa Performance with The 
Story of Tunggarana Merdika by Manteb Soedharsono in the Perspective of 
International Dispute Resolution” aims to answer the problems of: (1) How is 
the general review of the story of Kikis Tunggarana? (2) How is the sanggit of 
Tunggarana Merdika by Manteb Soedharsono? (3) How is the representation of the 
international dispute resolution theory within the story of Tunggarana Merdika by 
Manteb Soedharsono? 

The approachment that will be used is the international dispute resolution 
theory by Huala Adolf. The source for this research is an audio-visual recording of 
Tunggarana Merdika performed by Manteb Soedharsono by the year of 2018. This 
research was done with reading technique and interview. 

Analysis had noted that Tunggarana Merdika is a  new story that taken 
from the story of Kikis Tunggarana which already exist since the decade of 1960’s 
and inspired by the event of the scramble of West Irian by Indonesian government 
from Dutch government. Also obtained the difference between the story of 
Tunggarana Merdika and Kikis Tunggarana that appear in the hipogram text. In 
the perspective of international dispute resolution, within the story of Tunggarana 
Merdika, the resolution process between Trajutrisna and Pringgadani about 
Tunggarana has gained with ‘arbitration’ process who led by Semar as ‘arbitrator’. 
The principles of international dispute resolution that had fulfilled in the story is 
good faith, the equality of rights and own fate determination, also the equality of 
sovereign countries. 

Keywords : Tunggarana, sanggit, international dispute resolution   
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ABSTRAK 

 

Penelitian yang berjudul “Pertunjukan Wayang Kulit Purwa 
Lakon Tunggarana Merdika sajian Manteb Soedharsono dalam 

Perspektif Penyelesaian Sengketa Internasional” ini bertujuan untuk 
menjawab permasalahan tentang: (1) Bagaimana tinjauan umum lakon 
Kikis Tunggarana? (2) Bagaimana sanggit lakon Tunggarana Merdika sajian 
Manteb Soedharsono? (3) Bagaimana representasi teori penyelesaian 
sengketa internasional dalam lakon Tunggarana Merdika sajian Manteb 
Soedharsono? 

Pendekatan yang digunakan yaitu teori penyelesaian sengketa 
internasional dari Huala Adolf. Sumber data penelitian ini adalah rekaman 
audio-visual dari lakon Tunggarana Merdika sajian Manteb Soedharsono di 
tahun 2018. Penelitian ini dilakukan dengan teknik baca, dan teknik 
wawancara. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa lakon Tunggarana Merdika 
merupakan sebuah lakon carangan yang diilhami dari lakon Kikis 
Tunggarana yang telah ada sejak dekade 1960-an dan terinsipirasi dari 
peristiwa perebutan Irian Barat oleh Indonesia dari Belanda. Didapatkan 
pula perbedaan sanggit antara lakon Tunggarana Merdika dan Kikis 
Tunggarana yang terdapat pada teks hipogram. Dalam perspektif 
penyelesaian sengketa internasional, maka dalam lakon Tunggarana 
Merdika, proses penyelesaian sengketa antara Trajutrisna dan Pringgadani 
terhadap wilayah Tunggarana ditempuh melalui jalur ‘arbitrase’ yang 
dipimpin oleh Semar sebagai arbitrator. Prinsip-prinsip dalam 
penyelesaian sengketa internasional yang telah dipenuhi pula yaitu prinsip 
iktikad baik, prinsip persamaan hak dan penentuan nasib sendiri, serta 
prinsip persamaan kedaulatan negara. 

Kata Kunci :  Tunggarana, sanggit, sengketa internasional 
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